BAB 1
PENDAHULUAN

i.1 Latar Belakang

Kegiatan industri menghasilkan limbah padat dan cair,
vang paling umum adalah limbah cailr vyang mengandung
bérbagai senfawa vang bukan ”senyaﬁa ralami. Jika limbsah
ini dibuang ke lingkungan msks akan menimbulkan polusi.u}

Pads dasarnys pencemarsn disebsbkan adanya bau,
warna, dan zat beracun yvang dapat mengdanggu keseimbangan
lingkungan. Untuk itu diperlukan pengolahan air sehinggsa
tidak membahayakan.

Bahan baku air PAM mempunyai karakterisasi vyang
berbeda- beda antara bsahan baku sir PAM yang satu dengan
vang yang lainya. Perbedaan ini disebabkan oleh adanya
perbedasn pemskazian kunantitas dan kuslitas bahan bakuL
bahan penunjang, Jjenis proses yvang diterapkan, efisiensi
proses dan tujuan kualitas produksi.

Untuk mengetahui metode dalsm mengatasi masaiah
tersebut perlu diketahui Jenis, sifat, komponen vyang
‘terkgﬁdungrdi,dalamnya, serta komponen yvang azkan dihilang-
kan sehingga masalah dapat di atasi.

Salah satu bshan kimia dan bahan baku vasng mengandung
alumina adalah PAC atau Poly Aluminium Chloridas vwyaitu
garam kompleks klorids dari ilon-ion Aknoaluminium berinti
banyak yvang mempunyai daya koagulasi, flokuwlasi yang lebih

kuat daripads garam-garam gluminium dasn besi bisssa.
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Penggunaan PAC pads proses penjernihan sir minum
mungkin berakibat terlarutnya Al dalam air bersih vyang
dihasilkan, dan bilas dikonszumsi psads akhirnya skan

berpengaruh pada kesehatan manusis, Qleh karens ity hal

1.2 Perumusan Masalah

Dari penelitian ini akan dibshas beberapa masalah
1. Waktu pengadukan optimum yang diperlukan agar dava
koasgulasi PAC optimum.
2. Ronsentrasi PAC optimum vyang digunakan pada proses
koagulasi.
3. Hubungan konsentrasi PAC, waktu pengadukan dan kadar Al

tertinggal dalam sir PAM.

i.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujusn untuk menentukan kadar Al
tertinggal dalam gir PAN, setelah air tersebut

diperlakukan dengan PAC.





